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Abstrak

Aplikasi beading atau payet mulai banyak diterapkan pada busana sebagai unsur dekoratif, dengan tujuan
menambah nilai estetika busana tersebut. Beading atau payet tidak hanya berupa payet pasir, batangan, tebu
atau patahan, piring datar dan piring mangkuk tetapi terdapat beberapa material alami yang dapat diolah
sebagai material alternatif beading seperti material sisik Kakap Putih yang dapat diterapkan pada busana
bridesmaid. Tren adanya peran bridesmaid atau pengiring pengantin dalam sebuah acara pernikahan di
Indonesia, muncul seiring teknologi | seperti Instagram serta
banyaknya tradisi menika i tuk menawarkan aplikasi
material alternatif embelli payet pada siluet busana
bridesmaid. Penelitian ini udi literatur, wawancara
secara online, observasi da menerapkan sisik Kakap
Putih Sebagai embellishm n dan seksi.
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1. Pendahuluan

Menurut Udale (2008:89) dalam bukunya Basic ®Textiles and Fashion, nilai estetika pada Sebuah
kain yang telah dibuat dapat ditingkatkan dengan mengaplikasikan berbagai jenis teknik surface design untuk
menghasilkan motif, warna, ataupun tekstur. Teknik-teknik tersebut dapat berupa printing, jahit, manipulasi kain,
manik-manik dan hiasan lainnya. Terdapat pula cara lain untuk memberikan unsur estetika yang lebih tinggi dalam
tampilan tiga dimensi yakni dengan aplikasi embellishment. Aplikasi embellishment pada kain menggunakan material
beadwork atau payet.

Penggunaan payet sebagai embellishment sangat beragam jenisnya sehingga dalam aplikasinya disesuaikan dengan
kebutuhan dalam produk fesyen itu sendiri, mulai dari payet yang berbentuk pasir, batangan, tebu atau patahan, piring
datar dan piring mangkuk. Umumnya masyarakat hanya mengenal beberapa jenis beading yang ada di pasaran tanpa
mengetahui bahwa terdapat beberapa material alami yang dapat diolah dan dijadikan sebagai material alternatif
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beading atau payet, salah satunya ialah hasil olahan sisik Kakap Putih mengingat bentuknya yang menyerupai sequin
(Putri, 2017). Sequin umumnya dikenal sebagai payet berbentuk cakram dengan lubang di tengahnya yang bisa
berbentuk rata atau berbentuk cangkir, sehingga memungkinkan penggunaan material sisik ikan nila tersebut untuk
dapat diaplikasikan sebagai material embellishment pada busana (King, Kenneth D. 2006).

Menurut Ipong Adiguna (2021) dalam wawancara yang dilakukan, beliau membenarkan bahwa di Batam, Kepulauan
Riau terdapat kegiatan pembudidayaan resmi ikan Kakap Putih yang dilakukan, oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Balai Perikanan Budidaya Laut Batam (BPBL Batam). Kegiatan ini mulai berhasil dilakukan terhitung sejak tahun
2004, hingga saat ini BPBL Batam aktif mengirimkan bantuan benih ke berbagai daerah dibawah wilayah kerja UPT.
Saat ini pembudidayaan Kakap Putih mulai banyak dilakukan, mengingat ikan jenis ini cukup popular di pasaran lokal.
Selain itu Kakap Putih sudah diperkenalkan sejak tahun 70-an dan 80-an sebagai salah satu jenis ikan yang dapat
dikonsumi, sehingga tidak abila dilakukan pembudi njaga keseimbangan suplai
dalam ukuran ikan yang dap n dapat diperoleh sekitar 3-
4 ton ikan konsumsi jenis kg setiap hari (berdasarkan
observasi di Pasar Tiban Ce

Penelitian terhadap pengola
dilakukan oleh Tisa Riyani Putri pada tahun 2017 elitian tersebut pengolahan yang diterapkan pada
material sisik yaitu proses pembersihan, pengeringan, se rdapat beberapa hasil pengaplikasian material sisik yang
menggunakan lem tembak. Selain itu pada tahun 2006 aplikasi material sisik pada busana bridal hasil rancangan
Yohanes Bridal juga pernah ditampilkan dalam pemeran gaun pengantin yang diadakan di Megamal Pluit
(https:/iwww.kapanlagi.com).

Perkembangan teknologi di
menikah di usia muda, me n baru dalam tradisi mulai diterapkannya peran
bridesmaids. Dalam riset y DN Times yang meli en dari berbagai wilayah di
Indonesia diperoleh fakta bal idesmaid dimaksudk terhadap sahabat atau orang
terdekat bahkan terkadang stik dalam pernikah https://www.idntimes.com).
Didukung dengan pernyata rita Ayu, 2019) bal kehadiran bridesmaids di
Indonesia hanya untuk peng . Teman dekat memp beri seragam untuk menjadi
tamu di acara. Pengiring p iterapkan dalam per usung konsep internasional
maupun konsep semi moder g digunakan umu a lain, namun adapula yang
biasanya dibedakan dari segi

usana ready to wear pernah

gi terutama media sosi

m serta banyaknya tradisi

Berdasarkan fenomena yang tel
pada material sisik Kakap Putih s
melakukan pengolahan material sisi
layering dan mix material pada materia adap teknik pengolahan material sisik
Kakap Putih yang telah dilakukan sebelu n dengan metode kualitatif menggunakan
pengumpulan data studi literatur terkait ikan Kakap , embellishment, dan bridesmaid, Observasi mengenai
pengolahan Kakap Putih, dan busana pengantin Suku Toraja serta eksplorasi pengolahan material sisik Kakap Putih
berupa modular embellishment.

ngangkat potensi yang terdapat
pada busana bridesmaid. Dengan
ingga menerapkan teknik beading,

2. Metode Penelitian
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data sebagai berikut:
a. Studi Literatur
Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber.
Topik yang diambil terkait ikan Kakap Putih, BPBL Batam, embellishment, bridesmaid.
b. Eksperimen



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 3814

Metode Eksperimen berupa eksperimen mewarnai sisik ikan menggunakan pewarna sintetis jenis wantex dan
iretsu serta pewarnaan menggunakan pewarna alami kunyit. Selain itu dalam penelitian ini juga dilakukan
eksperimen bagaimana penerapan hasil eksperimen pewarnaan material sisik pada kain.

c. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara online, bersama dengan saudara Wahyudan Azhar selaku
divisi pembenihan di BPBL Batam dan Ipong Adiguna selaku divisi Pembesaran IKan Laut, untuk
mengetahui bagaimana proses pembudidayaan Kakap Putih.

d. Observasi
Metode observasi yang dilakukan yakni mengamati setiap perubahan yang terjadi selama proses eksperimen
yang dilakukan pada sisik ikan. Baik itu eksperimen pewarnaan hingga eksperimen penerapan sisik ikan hasil
pewarnaan pada kain, sehingga diperoleh data hasil analisa yang valid. Dilakukan pula observasi di Pasar
Tradisional Tiban m guna mengetahui juml j limbah sisa produksi lkan
Kakap Putih.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancal
Ipong Adiguna dari Divisi

ku Divisi Pembenihan serta
embenihan Budidaya Laut
Batam belum dilakukan pengolahan terhadap limb putih. Budidaya Kakap Putih secara konvensional
sudah dilakukan di Indonesia antara tahun 70-80an hingg@Saat ini. Seiring perkembangan teknologi baik diproduksi
benih, pembesaran maupun pakan serta sarana dan prasarana yang memadai sehingga oleh Kementrian mengeluarkan
SK produksi ikan laut, salah satunya Kakap Putih. Selain itu dilihat dari letak geografis BPBL Batam yang dekat dari
laut sehingga memiliki potensi besar untuk dilakukan upaya pembenihan ikan laut secara nasional ditempat ini demi
menjaga keberlanjutan prod elain di Batam budiday juga dilakukan di Lampung,
menyusul di Lombok dan en dapat diperoleh konsumsi dengan waktu
pemeliharaan sekitar 5-7 bul kan didistribusikan di isional di Kota Batam, salah
satu pasar Tiban Center. Di kan observasi dapat g limbah sisik kakap putih
setiap harinya.

Pengolahan terhadap materi
pencucian dengan deterjen,
jeruk nipis untuk menghilan
bahan pewarna alami sehing
adalah warna kuning. Pewarn
dimana tujuan dilakukannya p
material alternatif embellishmen
Pertimbangan pemilihan kunyit me
ditemui di lingkungan tempat tinggal
makna khusus bagi masyarakat Suku Toraja
pernikahan adat Suku Toraja, dimana warna kuning m
mulia atau warna Sang pencipta.

h selain dilakukan p
enggunakan baycli
kan pewarnaan m

dampak negati

menggunakan air mengalir,
n menggunakan air perasan
unyit merupakan salah satu
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limbah sisa produksi pangan,
ial sisik Kakap Putih sebagai
di tempat pembuangan sampah.
dalah kunyit dapat dengan mudah
akan salah satu warna yang memiliki
identik pada busana yang digunakan dalam
angkan sinar matahari yang dipercaya sebagai warna

Istilah bridesmaid atau pengiring pengantin muncul karena beberapa faktor. Faktor yang paling memungkin ialah
kelas sosial ekonomi dan status, ukuran keluarga, standar sosialisasi, serta kepercayaan. Adapula yang mengutip dari
kisah Alkitab tentang pernikahan Yakub dan kedua Istrinya, yakni Lea dan Rahel. Pada saat itu secara harfiah datang
dengan pembantu mereka sendiri Sebagaimana diperinci dalam Kitab Kejadian (29:1-30). Pada zaman Romawi Kuno
maupun Feodal China, pengantin beserta seluruh pengiringnya, harus mengenakan gaun yang sama persis dan
diwajibkan menutupi wajah mereka. Hal ini dimaksudkan sebagai umpan untuk mengusir roh atau orang jahat yang
berusaha mengganggu pengantin. Pada masa ini pengantin wanita biasanya melakukan perjalanan hingga bermil-mil
menuju ke kota pengantin pria. Memasuki pemerintahan Ratu Victoria 1837-1901, terjadi sedikit perubahan pada
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tradisi ini. Ratu Victoria menghendaki agar semua pelayannya mengenakan gaun putih off shoulder lengkap dengan
bunga-bunga putih yang terselip di belakang telinga kanan mereka, seperti penuturan pakar sejarah fesyen dan tekstil
dari University of Brighton, Lou Taylor di tahun 1841.

a. Konsep Desain
Karya ini mengangkat konsep moodboard berjudul “Yeka”. Yeka merupakan istilah atau kata yang umumnya
popular di kalangan wanita. Kata “Yeka” melambangkan kemandirian dan kebebasan, dengan karekter sifat,
berani mengambil resiko serta sebagai seorang dengan pemikir progresif yang pandai memberikan inspirasi.

Pada konsep ini pen
wanita di Toraja dikena
dalam hal bersosialisasi
berupa busana demi couture
local content.

ku toraja. Dimana umumnya
mencintai kebebasan, terutama
ng dibuat bergaya modern luxury,
a Suku Toraja yang diangkat sebagai

Berdasarkan elemen bentuk motif pada aplikasi aksesoris dan bentuk aplikasi embellishment busana
menjadikan konsep inspirasi gagasan yang diinterpretasikan kedalam siluet busana bridesmaid dengan
potongan leher berbentuk Off-shoulder, siluet dress membentuk badan dengan penerapan pola bustier,
belahan rok gaun hingga pangkal paha. Terdapat juga aplikasi teknik lipit yang memberikan kesan feminim,
elegan, dan kesan seksi. Teknik embellishment yang diterapkan menggunakan teknik beading dan bordir.
Dengan stilasi dari elemen-elemen pada busana pengantin wanita Suku Toraja.

Material yang akan digunakan pada proses perancangan detail embellishment berupa material yang dapat
mengesankan transparansi, mewah, dan efek shine, dengan pemilhan warna putih, kuning, dan emas yang
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merupakan warna identik pada busana pengantin Suku Toraja. Pertimbangan pemilihan material, teknik dan
warna tersebut adalah untuk mendukung konsep perancangan berdasarkan local content yang diangakat.

Gambar.2 Desain
(Sumber: penulis,?

koleksi terdiri dari 2 desain
penggunaan kandaure pada
dengan panjang di bawah
pada para customer dalam

varan moodboard sebé
ent pada desain, dises
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Koleksi ini merupal
yang mana setiap K¢
busana adat yang d
lutut. Adanya vari
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Eksperimen Pewar
Teknik pewarna alam
dalam penelitian ini. Pe
perebusan kunyit hingga v
ekstraksi warna pada suhu ai
yang telah dibersihkan dalam ekstre
warna kunyit maka digunakan perbandinga

yang diaplikasikan pada produk
embuat ekstraksi warna melalui
anjutkan dengan pendinginan hasil
an dengan perendaman material sisik
- Untuk menghasilkan 1 liter hasil ekstraksi
0 gram kunyit segar.
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Gambar. 3 Hasil Pewarnaan
Sumber: Penulj

at. Karakteristik transparan
sisik tidak bertambah parah.

Hasil pewarnaan y.
pada material pun t

c. Eksplorasi
Aplikasi material sisik ikan kakap putih ian ini menggunakan teknik surface design berupa
beading. Dengan tule sebagai material yang akan®iberi surface design. Agar mempermudah aplikasi material
sisik, maka perlu dilakukan pelubangan di bagian tengah pada helai sisik, menggunakan alat jenis bor. Sisik
yang diaplikasikan dalam penelitian ini ditumpuk senyak 3 lapis.

e A
.Gambar. 4 Eksplorasi 1
(Sumber: Penulis,2021)

Pada eksplorasi pertama merupakan bentuk interpretasi pada aksesoris kepala dari busana adat yang diangkat.
Dalam prosesnya menggunakan material beads seperti batuan berbentuk lingkaran dengan besar 4 mm dan 2
mm. terdapat pula tambahan payet kristal untuk menggambarkan kesan shine pada eksplorasi. Untuk
menghasilkan bentuk yang menyerupai bentuk pada aksesoris kepala, maka dilakukan penambahan aplikasi
teknik bordir.
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Gambar. 5 Eképlorasi 2
Sumber: Penuli

Eksplorasi kedua pat pada busana pengantin
wanita Suku Toraj asi teknik bordir. Selain itu
pada bagian dala putih, dengan tujuan untuk
mengisi bagian ya embellishment pada busana
adat yang di angkat.

4. Kesimpulan

Aplikasi hasil olahan material sisik ikan kakap putih menggunakan pewarna alami kunyit, dapat dijadikan sebagai
material alternatif embellis sana bridesmaid. Aplikasi ter akan teknik surface design
berupa beading. Dalam pen isik disusun beberapa nghasilkan bentuk 3D yang
bervolume. Dengan menga tin Suku Toraja seb pengolahan embellishment.
Selain itu aplikasi material akan material pendu i aplikasi teknik bordir dan
beberapa jenis beads. Adap ikan dengan letak anatomi
penggunaan kandaure pada ngan pertimbangan aplikasi
komposisi motif menggunak n besar kecil embellishment
yang diterapkan sehingga antar kedua sisi. Kemudian
dihasilkan busana bergaya juga seksi.

enonjolkan kesan f
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